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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh program psychological support programs dan 

job security assurance terhadap ketahanan karyawan employee resilience dengan job satisfaction 

sebagai variabel mediasi. Studi ini dilakukan pada karyawan perusahaan manufaktur di Kawasan 

Industri Kabupaten Bekasi, yang menghadapi tantangan kompleks di era globalisasi dan revolusi 

industri 4.0. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui kuesioner yang disebarkan kepada 133 responden. Data dianalisis menggunakan SEM 

berbasis Partial Least Squares dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 3.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa psychological support programs dan job security assurance berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap employee resilience; psychological support programs dan job security 

assurance juga berpengaruh signifikan terhadap job satisfaction,  job satisfaction terbukti memediasi 

hubungan antara kedua variabel independen dengan employee resilience. Temuan ini memberikan 

implikasi praktis bagi perusahaan manufaktur untuk memperkuat program dukungan psikologis dan 

kebijakan jaminan keamanan kerja guna meningkatkan ketahanan karyawan melalui peningkatan 

kepuasan kerja. Penelitian ini juga berkontribusi pada literatur manajemen sumber daya manusia 

dengan mengkonfirmasi peran mediasi kepuasan kerja dalam konteks industri manufaktur di Indonesia 

serta menegaskan kebaruan penelitian dengan memperluas pemahaman tentang mekanisme psikologis 

dan struktural yang mendorong employee resilience pada periode pasca pandemi. 

 

Kata kunci: Psychological support programs, Job Security Assurance, Job Satisfaction, Employee 

Resilience, Manufaktur 

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of psychological support programs and job security assurance 

on employee resilience, with job satisfaction as a mediating variable. The research was conducted 

among employees of manufacturing companies in the Bekasi Industrial Area, which faces complex 

challenges in the era of globalization and Industry 4.0. A quantitative approach was employed, with 

data collected through questionnaires distributed to 133 respondents. The data were analyzed using 

Partial Least Squares Structural Equation Modeling with SmartPLS 3.0 software. The results indicate 

that, psychological support programs and job security assurance have a positive and significant effect 

on employee resilience, psychological support programs and job security assurance also significantly 

influence job satisfaction, job satisfaction mediates the relationship between both independent 

variables and employee resilience. This study also contributes to the human resource management 

literature by confirming the mediating role of job satisfaction in the context of the manufacturing 

industry in Indonesia and affirming the novelty of the study by expanding the understanding of the 

psychological and structural mechanisms that drive employee resilience in the post-pandemic period. 

 

Keywords: Psychological support programs, Job Security Assurance, Job Satisfaction, Employee 

Resilience, Manufacturing. 
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Pendahuluan 
Seiring berjalannya era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, 

perusahaan manufaktur menghadapi tekanan yang semakin besar untuk tetap kompetitif, baik 

dari sisi operasional maupun manajerial. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh 

perusahaan manufaktur adalah bagaimana menjaga ketahanan karyawan (Employee 

Resilience) di tengah situasi kerja yang seringkali penuh tekanan dan ketidakpastian (Khan et 

al., 2019). Employee Resilience, yang didefinisikan sebagai kemampuan karyawan untuk 

beradaptasi dan pulih dari kondisi stres atau perubahan yang tak terduga, menjadi faktor kunci 

dalam mempertahankan kinerja dan produktivitas perusahaan (Kustiawan et al., 2022a). 

Mengarah kedalam konteks manufaktur, di mana risiko ketidakpastian seperti perubahan 

kebijakan, inovasi teknologi, dan tekanan pasar sangat tinggi, kemampuan karyawan untuk 

tetap tangguh sangat diperlukan (Yu et al., 2019).  

Ketahanan karyawan menjadi elemen strategis dalam menghadapi dinamika kerja 

yang semakin kompleks di sektor manufaktur. Tekanan operasional, ketidakpastian pasar, 

serta ekspektasi kinerja tinggi menuntut perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung secara psikologis dan menjamin rasa aman bagi tenaga kerjanya. Program 

dukungan psikologis terbukti dapat memperkuat kapasitas adaptif karyawan dalam 

menghadapi tekanan kerja (Kumar Pradhan et al., 2021). Jaminan keamanan kerja juga 

menjadi landasan penting yang menopang stabilitas emosional karyawan. Ketidakpastian 

terhadap status pekerjaan sering kali memicu stres berkepanjangan yang berdampak pada 

menurunnya loyalitas dan ketahanan individu. Akçin (2023) mengungkapkan bahwa rasa 

tidak aman terhadap pekerjaan berkorelasi dengan rendahnya komitmen organisasi dan 

tingginya niat untuk meninggalkan pekerjaan, di mana resiliensi psikologis berperan sebagai 

peredam utama dari tekanan tersebut. Pemahaman terhadap kedua faktor ini menjadi relevan 

untuk membentuk tenaga kerja yang tangguh dalam situasi kerja yang terus berubah. 

Data empiris memperkuat pentingnya kedua variabel ini dalam konteks manufaktur. 

Laporan terbaru dari Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan bahwa perusahaan yang 

menerapkan program dukungan psikologis secara efektif mengalami penurunan tingkat 

burnout menjadi 25% dalam lima tahun terakhir. Hal ini berbanding terbalik, justru 

perusahaan yang tidak memberikan jaminan keamanan kerja yang memadai mengalami 
peningkatan turnover karyawan hingga 40%, sebuah indikasi bahwa ketidakamanan kerja 

dapat berdampak negatif pada retensi dan ketahanan karyawan (Pauji & Nurhasanah, 2022). 

 

 
Gambar 1. Dampak dukungan psikologis dan jaminan kerja 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 
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Kondisi ini semakin relevan di kawasan industri Bekasi yang dikenal dengan tingkat 

persaingan tinggi, turnover karyawan yang signifikan, serta ketidakpastian kerja pasca 

pandemi, sehingga memperkuat urgensi penelitian dalam konteks lokal yang belum banyak 

diungkapkan dalam literatur internasional maupun nasional. Data menunjukkan adanya 

kebutuhan yang mendesak untuk memahami lebih jauh peran jaminan keamanan kerja dan 

dukungan psikologis dalam menjaga ketahanan karyawan, khususnya di sektor manufaktur 

(Olaleye & Lekunze, 2024). Fenomena terkait Ketahanan Karyawan (Employee Resilience) 

telah menjadi perhatian khusus dalam beberapa tahun terakhir, terutama di sektor manufaktur 

yang menghadapi berbagai tantangan. Hal ini mencerminkan kesadaran yang meningkat akan 

pentingnya memiliki tenaga kerja yang tangguh dan adaptif dalam menghadapi perubahan 

industri yang cepat, termasuk otomatisasi, digitalisasi, dan tantangan rantai pasokan global. 

Industri manufaktur saat ini tengah menghadapi tantangan yang semakin kompleks, 

mulai dari disrupsi rantai pasokan global hingga perubahan drastis dalam permintaan pasar. 

Situasi ini menempatkan ketahanan karyawan (Employee Resilience) sebagai faktor penting 

dalam mempertahankan produktivitas dan daya saing perusahaan, namun penelitian terkini 

menunjukkan adanya kesenjangan dalam pemahaman tentang bagaimana membangun dan 

mempertahankan ketahanan karyawan di sektor manufaktur yang unik. Studi oleh Iqbal et al. 

(2023) menggaris bawahi pentingnya ketahanan dalam menghadapi perubahan teknologi, 

tetapi belum sepenuhnya mengeksplorasi dinamika spesifik di lingkungan manufaktur. 

Sementara itu, Muadzah & Suryanto (2024) menekankan peran budaya organisasi dalam 

membentuk ketahanan, namun penelitian mereka cukup terbatas dan meninggalkan celah 

penting dalam konteks industri manufaktur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara program dukungan 

psikologis dan jaminan keamanan kerja terhadap ketahanan karyawan dalam konteks 

perusahaan manufaktur. Berdasarkan penelitian terdahulu, dukungan psikologis telah terbukti 

memberikan pengaruh signifikan dalam meningkatkan ketahanan karyawan. Foster et al. 

(2018) menyatakan bahwa program dukungan psikologis yang baik, seperti konseling, mampu 

memperkuat ketahanan mental dan emosional karyawan di lingkungan kerja yang penuh 

tekanan. Lee et al. (2018) juga menemukan hasil yang serupa di mana perusahaan yang 

menyediakan program dukungan psikologis memiliki tingkat ketahanan karyawan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menerapkannya. Sebaliknya, penelitian 

oleh Lim & Park (2020) menemukan bahwa efektivitas program dukungan psikologis dalam 

meningkatkan resiliensi karyawan bervariasi tergantung pada konteks organisasi dan 

karakteristik individu.  

Terkait dengan Job security assurance dan Employee Resilience, studi yang dilakukan 

oleh Chen & Wu (2021) mengungkapkan bahwa Job security assurance berkorelasi positif 

dengan tingkat Employee Resilience, terutama dalam konteks industri yang mengalami 

perubahan cepat. Hal lain, jaminan keamanan kerja juga memiliki peran penting dalam 

membentuk ketahanan karyawan. Karyawan yang merasa aman dalam pekerjaan mereka, baik 

dari ancaman PHK maupun ketidakpastian peran, lebih cenderung untuk tetap produktif dan 

terlibat secara penuh dalam pekerjaannya, maka dari itu penting untuk menciptakan suasana 

kerja yang memberikan jaminan keamanan kerja, yang berperan dalam meningkatkan 

loyalitas dan keterlibatan karyawan (Setiawan & Andriyana, 2025).  

Penelitian sebelumnya mengidentifikasi bahwa dukungan psikologis dan jaminan 

keamanan kerja memiliki hubungan signifikan terhadap ketahanan karyawan. Meskipun 
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demikian, sebagian besar kajian yang ada masih berfokus pada konteks non-manufaktur atau 

dilakukan di negara-negara maju, sehingga studi yang mengkhususkan pada sektor 

manufaktur di Indonesia relatif terbatas. Karakteristik unik sektor ini, seperti tekanan pasar 

yang tinggi, ketidakpastian operasional, dan perubahan teknologi yang cepat, menjadikannya 

penting untuk diteliti lebih dalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika yang terjadi di sektor 

manufaktur Indonesia. 

Eksplorasi lebih lanjut diperlukan untuk memahami mekanisme hubungan antara 

dukungan psikologis, jaminan keamanan kerja, dan ketahanan karyawan, khususnya dengan 

melibatkan peran mediasi kepuasan kerja. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepuasan 

kerja dapat menjadi variabel kunci yang menjembatani dukungan organisasi dengan hasil 

kerja positif, termasuk ketahanan karyawan. Studi yang secara khusus mengkaji keterkaitan 

ini dalam konteks industri manufaktur masih terbatas, terutama di kawasan berkembang 

seperti Bekasi. Lingkungan kerja pada sektor ini memiliki tekanan tinggi serta tuntutan 

produktivitas yang besar, sehingga kepuasan kerja memegang peran penting dalam menjaga 

stabilitas psikologis karyawan. Rasa puas terhadap pekerjaan dan kondisi kerja memperkuat 

persepsi positif terhadap organisasi, yang berdampak pada kemampuan karyawan untuk 

beradaptasi serta bertahan menghadapi tekanan kerja. Penelitian ini memberikan kontribusi 

baru dalam mengisi kesenjangan tersebut dengan fokus pada konteks sektor manufaktur di 

kawasan Bekasi, Indonesia (Wang et al., 2023).  

Konteks hubungan antara Psychological support programs, Job Satisfaction, dan 

Employee Resilience, penelitian yang dilakukan oleh Safrida et al. (2023) menunjukkan 

bahwa program dukungan psikologis dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan, yang 

pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan resiliensi mereka. Studi ini menggaris bawahi 

pentingnya memahami jalur tidak langsung melalui mana intervensi organisasi dapat 

mempengaruhi resiliensi karyawan. Hasil penelitian dari Alshebami (2021) juga menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Psychological Support Program dan Job 

satisfaction terhadap Employee Resilience. Kepuasan kerja berfungsi sebagai mediator yang 

memperkuat hubungan antara dukungan psikologis dan ketahanan karyawan, maka darri itu 

program dukungan psikologis yang efektif dapat meningkatkan kepuasan kerja dan 

ketahanan karyawan. Hal ini tidak semata-mata dapat diputuskan begitu saja karena penelitian 

yang dilakukan oleh Kašpárková et al. (2018) mengungkapkan bahwa tidak ditemukannya 

efek mediasi dari Job satisfaction terhadap Employee Resilience. 

Terkait hubungan antara Job Security Assurance, Job Satisfaction, dan Employee 

Resilience, studi yang dilakukan oleh Martínez-Corts et al. (2023) menemukan bahwa 

jaminan keamanan kerja berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja, yang kemudian 

berkorelasi positif dengan tingkat resiliensi karyawan. Temuan ini diperkuat oleh penelitian 

Zhou et al. (2021) yang menunjukkan bahwa karyawan yang merasa aman dalam pekerjaan 

mereka cenderung lebih puas dan, sebagai hasilnya, menunjukkan tingkat resiliensi yang lebih 

tinggi dalam menghadapi tantangan organisasi. 

Kawasan Cikarang telah berkembang menjadi pusat pertumbuhan industri manufaktur 

yang signifikan di Indonesia, menawarkan laboratorium yang ideal untuk penelitian empiris 

dalam bidang manajemen operasional dan ekonomi industri. Wilayah ini menampilkan 

konsentrasi tinggi perusahaan manufaktur dari berbagai sektor dan skala, memungkinkan 

analisis komprehensif terhadap praktik manajemen kontemporer, inovasi teknologi, dan 
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dinamika rantai pasok.  Sebagaimana diungkapkan oleh Utomo & Wahyuningsih Santosa 

(2024), pengembangan kawasan industri di wilayah ini telah memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi regional dan nasional, menjadikannya objek studi 

yang menarik untuk memahami faktor-faktor pendorong kinerja industri dan kebijakan 

pengembangan klaster. 

Posisi strategis Kabupaten Bekasi sebagai kota satelit Jakarta menciptakan ekosistem 

unik di mana tantangan perkotaan dan peluang industri berinteraksi, membentuk laboratorium 

hidup untuk studi manajemen dan kebijakan industri. Infrastruktur logistik yang terus 

berkembang, termasuk akses ke pelabuhan dan bandara internasional, menjadikan kawasan ini 

sebagai nexus penting dalam rantai nilai global.  Astuty et al. (2023) menekankan pentingnya 

perkembangan kawasan industri di wilayah peri-urban Jakarta, termasuk Bekasi dan 

Cikarang, dalam konteks transformasi metropolitan dan integrasi ekonomi regional. Hal ini 

menawarkan peluang penelitian yang signifikan untuk mengkaji bagaimana perusahaan 

manufaktur lokal beradaptasi, berinovasi, dan bersaing dalam lanskap industri yang dinamis 

dan semakin terintegrasi secara global.  

Penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam memahami dinamika ketahanan 

karyawan di sektor manufaktur dengan mengintegrasikan konsep program dukungan 

psikologis dan jaminan keamanan kerja, serta menyelidiki peran mediasi kepuasan kerja. 

Novelty penelitian ini terletak pada eksplorasi simultan variabel dukungan psikologis, 

jaminan keamanan kerja, dan kepuasan kerja sebagai mediator dalam konteks manufaktur di 

Bekasi, Indonesia, yang belum banyak diteliti sebelumnya. Kontribusi akademiknya adalah 

memperluas literatur ketahanan karyawan dengan memasukkan konteks spesifik sektor 

manufaktur di kawasan industri, sementara kontribusi praktisnya adalah memberikan 

rekomendasi kebijakan bagi perusahaan untuk mengurangi burnout dan turnover melalui 

strategi HR berbasis dukungan psikologis dan jaminan kerja. 

Studi ini juga mengembangkan pemahaman yang diajukan oleh Kašpárková et al. 

(2018) tentang hubungan antara kepuasan kerja, keterlibatan kerja, dan resiliensi karyawan, 

dengan menambahkan dimensi program dukungan psikologis dan jaminan keamanan kerja 

yang spesifik pada sektor manufaktur. Integrasi perspektif manajemen sumber daya manusia 

dan psikologi industri dalam penelitian ini berpotensi memberikan wawasan berharga bagi 

pengembangan kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan ketahanan karyawan di 

sektor manufaktur, sebuah aspek krusial dalam menghadapi tantangan global dan disrupsi 

industri. Dengan demikian, problem research yang menjadi fokus penelitian ini adalah 

bagaimana dukungan psikologis dan jaminan keamanan kerja dapat memengaruhi ketahanan 

karyawan pada perusahaan manufaktur di kawasan industri Bekasi, dengan kepuasan kerja 

sebagai mekanisme mediasi yang menjembatani hubungan tersebut. 

 

Metode 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan 

menganalisis pengaruh psychological support programs dan job security assurance terhadap 

employee resilience dengan job satisfaction sebagai variabel mediasi. Populasi penelitian 

adalah karyawan perusahaan manufaktur di kawasan industri Bekasi dengan jumlah 

responden sebanyak 133 orang yang dipilih melalui teknik purposive sampling sesuai kriteria 

tertentu. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala Likert, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari studi kepustakaan. Analisis data dilakukan menggunakan Structural 
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Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS-SEM) dengan bantuan 

software SmartPLS 3.0, meliputi uji validitas, reliabilitas, evaluasi outer model, inner model, 

serta pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung 

antarvariabel. Pemilihan PLS-SEM didasarkan pada pertimbangan bahwa metode ini lebih 

sesuai untuk model penelitian yang kompleks dengan melibatkan variabel mediasi, serta 

mampu digunakan secara optimal pada ukuran sampel moderat seperti 133 responden, 

sehingga hasil analisis tetap robust dan reliabel. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Uji Average Variance Extracted (AVE) 

 

Tabel 1. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Employee Resilience 0.646 

Job Satisfaction 0.629 

Job Security Assurance 0.647 

Psychological Support Programs 0.651 

 

Tabel 1 menyajikan hasil uji Average Variance Extracted (AVE) yang digunakan 

untuk mengukur validitas konvergen dari setiap variabel penelitian, yaitu Employee 

Resilience, Job Satisfaction, Job Security Assurance, dan Psychological Support Programs. 

Seluruh variabel memperoleh nilai AVE di atas ambang batas 0,5, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa indikator-indikator yang digunakan mampu merepresentasikan konstruk 

dengan baik. Dengan demikian, instrumen penelitian ini telah memenuhi syarat validitas 

konvergen, artinya setiap variabel laten dapat dijelaskan secara akurat oleh indikator yang 

menyusunnya. 

 

Uji Cronbach's Alpha 

 

Tabel 2. Hasil Uji Cronbach's Alpha 

  Cronbach's Alpha 

Employee Resilience 0.931 

Job Satisfaction 0.934 

Job Security Assurance 0.921 

Psychological Support Programs 0.910 

 

Tabel 2 menyajikan hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha untuk 

variabel Employee Resilience, Job Satisfaction, Job Security Assurance, dan Psychological 

Support Programs. Seluruh variabel menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha yang sangat tinggi, 

melampaui ambang batas minimum 0,7, yang berarti indikator-indikator pada masing-masing 

variabel memiliki konsistensi internal yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkan untuk menghasilkan data yang stabil dan 

konsisten dalam mengukur konstruk yang diteliti. 
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Uji Composite Reliability 

 

Tabel 3. Hasil Uji Composite Reliability 
 Composite Reliability 

Employee Resilience 0.942 

Job Satisfaction 0.944 

Job Security Assurance 0.936 

Psychological Support Programs 0.929 

 

Tabel 3 menampilkan hasil uji Composite Reliability untuk variabel Employee 

Resilience, Job Satisfaction, Job Security Assurance, dan Psychological Support Programs. 

Semua variabel memperoleh nilai reliabilitas komposit yang tinggi, jauh di atas batas 

minimum 0,7, yang menunjukkan bahwa konstruk penelitian memiliki tingkat konsistensi 

pengukuran yang sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini mampu memberikan hasil yang konsisten dan dapat 

dipercaya, sehingga instrumen layak digunakan untuk analisis model penelitian. 

 

Uji R Square 

 

Tabel 4. Hasil Uji R Square 

  R Square R Square Adjusted 

Employee Resilience 0.718 0.711 

Job Satisfaction 0.695 0.690 

 

Tabel 4 menyajikan hasil uji R Square yang menunjukkan kemampuan prediktif model 

penelitian terhadap variabel Employee Resilience dan Job Satisfaction. Nilai R Square yang 

diperoleh mengindikasikan bahwa variabel independen, yaitu Psychological Support 

Programs dan Job Security Assurance, mampu menjelaskan proporsi variasi yang cukup besar 

pada variabel mediasi maupun dependen. Hal ini membuktikan bahwa model penelitian 

memiliki kekuatan prediktif yang baik, sehingga dapat diandalkan untuk menginterpretasikan 

pengaruh langsung maupun tidak langsung antarvariabel. 

 

Uji Path Coefficient 

 

Tabel 5. Hasil Uji Path Coefficient 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Psychological Support 

Programs -> Employee 

Resilience 

0.334 0.332 0.070 4.775 0.000 

Job Security Assurance -> 

Employee Resilience 
0.383 0.389 0.077 4.979 0.000 

Psychological Support 0.397 0.398 0.054 7.311 0.000 
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Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Programs -> Job 

Satisfaction 

Job Security Assurance -> 

Job Satisfaction 
0.528 0.526 0.052 10.203 0.000 

Job Satisfaction -> 

Employee Resilience 
0.231 0.224 0.072 3.216 0.001 

 

Tabel 5 menyajikan hasil uji Path Coefficient yang menggambarkan arah dan 

signifikansi hubungan antarvariabel dalam model penelitian. Hasilnya menunjukkan bahwa 

Psychological Support Programs dan Job Security Assurance berpengaruh positif serta 

signifikan terhadap Employee Resilience, sekaligus keduanya juga berpengaruh signifikan 

terhadap Job Satisfaction. Selain itu, Job Satisfaction sendiri terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Employee Resilience. Temuan ini menegaskan bahwa baik dukungan 

psikologis maupun jaminan keamanan kerja dapat memperkuat ketahanan karyawan, baik 

secara langsung maupun melalui peningkatan kepuasan kerja. 

 

Uji Spesific Indirect Effect 

 

Tabel 6. Hasil Uji Spesific Indirect Effect 

 
Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Psychological Support 

Programs -> Job 

Satisfaction -> Employee 

Resilience 

0.092 0.089 0.031 2.923 0.004 

Job Security Assurance -> 

Job Satisfaction -> 

Employee Resilience 

0.122 0.118 0.039 3.088 0.002 

 

Tabel 6 menampilkan hasil uji Specific Indirect Effect yang digunakan untuk melihat 

peran mediasi Job Satisfaction dalam hubungan antarvariabel. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa Job Satisfaction secara signifikan memediasi pengaruh Psychological Support 

Programs terhadap Employee Resilience, begitu juga dalam hubungan antara Job Security 

Assurance dan Employee Resilience. Hal ini membuktikan bahwa kepuasan kerja menjadi 

jalur penting yang memperkuat pengaruh dukungan psikologis dan jaminan keamanan kerja 

dalam meningkatkan ketahanan karyawan, sehingga karyawan yang merasa puas cenderung 

lebih tangguh dalam menghadapi tekanan dan perubahan di lingkungan kerja. 
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Pembahasan 

Pengaruh Psychological Support Programs terhadap Employee Resilience 

Program dukungan psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketahanan 

karyawan. Karyawan yang mendapatkan dukungan secara psikologis cenderung lebih mampu 

menghadapi tekanan dan tantangan pekerjaan. Ketahanan mereka terbentuk karena merasa 

didampingi secara emosional oleh organisasi. Kondisi ini menumbuhkan kepercayaan diri dan 

rasa aman dalam bekerja. Perusahaan yang menyediakan program ini dinilai lebih peduli 

terhadap kesejahteraan mental karyawannya. 

Hasil ini didukung oleh Alshebami (2021) yang menyatakan bahwa modal psikologis 

berperan penting dalam membentuk ketahanan kerja. Program yang mengembangkan modal 

psikologis seperti optimisme, harapan, dan efikasi diri dapat meningkatkan daya tahan 

karyawan dalam situasi kerja yang penuh tekanan. Karyawan menjadi lebih adaptif, percaya 

diri, dan termotivasi dalam menjalankan tugas. Ketahanan karyawan muncul sebagai hasil 

dari sistem dukungan internal yang mereka terima. Program psikologis yang baik menjadi 

fondasi ketangguhan mental di lingkungan kerja. Temuan ini juga sejalan dengan fenomena 

pasca pandemi di mana perusahaan yang proaktif menyediakan konseling dan pelatihan 

manajemen stres terbukti mampu menekan burnout, sehingga mengonfirmasi pentingnya 

dukungan psikologis dalam literatur kontemporer mengenai resiliensi karyawan. 

 

Pengaruh Job Security Assurance terhadap Employee Resilience 

Jaminan keamanan kerja memberikan dampak signifikan terhadap tingkat ketahanan 

karyawan. Rasa aman terhadap kelangsungan pekerjaan membuat karyawan mampu berfokus 

pada produktivitas kerja. Tingkat stres berkurang karena tidak ada kekhawatiran akan 

pemutusan hubungan kerja secara tiba-tiba. Lingkungan kerja menjadi lebih stabil secara 

emosional dan profesional. Karyawan yang merasa aman cenderung lebih tahan terhadap 

tekanan. 

Chen & Wu (2021) mengemukakan bahwa job security menjadi faktor penting dalam 

pembentukan psychological resilience di tempat kerja. Adanya jaminan terhadap 

keberlanjutan pekerjaan membuat individu memiliki ketenangan pikiran. Perasaan aman ini 

kemudian diterjemahkan ke dalam sikap kerja yang lebih positif. Ketahanan karyawan 

terbentuk karena ada rasa percaya terhadap sistem organisasi. Stabilitas kerja menjadi dasar 

dalam menciptakan tenaga kerja yang tangguh. 

 

Pengaruh Psychological Support Programs terhadap Job Satisfaction 

Program dukungan psikologis juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Karyawan yang memperoleh dukungan psikologis merasa lebih dihargai oleh 

perusahaan. Lingkungan kerja yang peduli terhadap kondisi mental karyawan meningkatkan 

perasaan nyaman dalam bekerja. Karyawan lebih mudah mengelola tekanan kerja dan merasa 

lebih terhubung dengan organisasi. Kepuasan kerja meningkat seiring dengan terciptanya 

suasana kerja yang suportif. 

Foster et al. (2018) menegaskan bahwa program dukungan kesehatan mental mampu 

memperkuat rasa puas terhadap pekerjaan. Perusahaan yang menyediakan layanan seperti 

konseling dan pelatihan manajemen stres dinilai memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan 

karyawan. Kepuasan muncul sebagai respons terhadap perlakuan yang manusiawi dan 
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empatik dari organisasi. Program ini menjadi investasi jangka panjang dalam menciptakan 

karyawan yang puas dan loyal. Kepuasan kerja tumbuh dari rasa dihargai secara emosional. 

 

Pengaruh Job Security Assurance terhadap Job Satisfaction 

Job security assurance berpengaruh secara positif terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Karyawan yang merasa aman terhadap posisinya dalam organisasi cenderung menunjukkan 

sikap kerja yang lebih positif. Perasaan aman ini menciptakan kenyamanan dan kestabilan 

emosi selama bekerja. Risiko tekanan psikologis dari ketidakpastian kerja pun berkurang 

secara signifikan. Lingkungan kerja yang stabil mendukung munculnya kepuasan kerja secara 

alami. 

Giménez-Espert et al. (2020) menyebutkan bahwa persepsi terhadap jaminan kerja 

berkorelasi langsung dengan tingkat kepuasan kerja. Karyawan yang yakin akan 

keberlangsungan pekerjaannya merasa lebih dihargai dan diperhatikan. Ketidakpastian 

merupakan sumber utama ketidakpuasan, sehingga ketika hilang, kepuasan pun meningkat. 

Stabilitas pekerjaan menjadi aspek penting dalam menciptakan kenyamanan psikologis. 

Kepuasan kerja terbentuk dari rasa aman yang diberikan perusahaan. 

 

Pengaruh Job Satisfaction terhadap Employee Resilience 

Kepuasan kerja memengaruhi tingkat ketahanan karyawan dalam menghadapi tekanan 

pekerjaan. Karyawan yang merasa puas cenderung memiliki motivasi lebih tinggi untuk terus 

bekerja dengan baik. Kepuasan kerja menjadi sumber semangat dalam menghadapi tantangan 

pekerjaan yang tidak pasti. Karyawan lebih tangguh karena memiliki alasan positif untuk 

tetap bertahan di perusahaan. Ketahanan menjadi respons terhadap kenyamanan dan 

keterpenuhan kebutuhan kerja. 

Sihvola et al. (2023) menjelaskan bahwa dalam sektor pekerjaan yang menuntut 

seperti kesehatan, kepuasan kerja memainkan peran penting dalam membentuk ketahanan 

mental. Kepuasan ini mengurangi risiko burnout dan meningkatkan keterlibatan kerja. 

Karyawan yang puas memiliki energi lebih besar untuk menghadapi tuntutan kerja yang berat. 

Ketahanan kerja berasal dari pengalaman kerja yang positif dan memuaskan. Resiliensi 

tumbuh dari rasa bangga terhadap pekerjaan. 

 

Job Satisfaction Memediasi Pengaruh Psychological Support Programs terhadap 

Employee Resilience 

Kepuasan kerja menjadi mediator dalam hubungan antara dukungan psikologis dan 

ketahanan kerja. Program yang memberikan dukungan mental mendorong karyawan untuk 

merasa lebih puas dengan pekerjaannya. Kepuasan ini kemudian menjadi pemicu munculnya 

daya tahan dalam menghadapi tantangan. Efek dukungan psikologis terhadap ketahanan tidak 

langsung, tetapi melalui peningkatan rasa puas. Hubungan ini menunjukkan pentingnya 

kesejahteraan mental sebagai dasar ketahanan kerja. 

Wang et al. (2023) menyatakan bahwa organizational support seperti konseling dan 

pelatihan memberikan efek positif pada kepuasan kerja, yang selanjutnya meningkatkan 

resilience. Karyawan yang puas karena merasa didukung akan menunjukkan sikap kerja yang 

lebih kuat dan tangguh. Ketahanan tidak hanya berasal dari program itu sendiri, tetapi juga 

dari persepsi positif terhadap pekerjaan. Kepuasan kerja menjadi jalan tengah yang 
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menguatkan pengaruh dukungan psikologis. Proses ini membentuk karyawan yang lebih stabil 

secara emosional. 

 

Job Satisfaction Memediasi Pengaruh Job Security Assurance terhadap Employee 

Resilience 

Kepuasan kerja juga memediasi hubungan antara jaminan kerja dan ketahanan 

karyawan. Perasaan aman mendorong karyawan untuk merasa nyaman dan puas dalam 

bekerja. Kepuasan ini kemudian memberikan energi positif untuk tetap bertahan dalam situasi 

sulit. Ketahanan muncul karena karyawan merasa pekerjaannya berarti dan layak untuk 

dipertahankan. Proses ini memperlihatkan pentingnya rasa aman sebagai pemicu ketahanan 

melalui kepuasan kerja. 

Temuan ini menekankan bahwa persepsi keamanan kerja membentuk sikap positif 

yang berujung pada kepuasan kerja. Karyawan yang puas lebih mungkin menunjukkan sikap 

tangguh dalam menghadapi stres pekerjaan. Hubungan ini menggambarkan alur psikologis 

dari stabilitas menuju ketahanan melalui rasa puas. Ketahanan yang muncul lebih stabil 

karena didasari oleh fondasi emosional yang kuat. Proses mediasi ini mencerminkan 

keterkaitan erat antara keamanan, kepuasan, dan daya tahan kerja. Hasil ini memberikan 

kontribusi praktis bahwa perusahaan manufaktur dapat memperkuat resiliensi karyawan 

dengan menjadikan kebijakan keamanan kerja sebagai basis kepuasan kerja yang selanjutnya 

membangun ketahanan mental dan emosional tenaga kerja. 

 

Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Psychological Support Programs dan Job Security 

Assurance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Resilience, baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui Job Satisfaction sebagai variabel mediasi. Hasil uji 

validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian layak digunakan, 

sementara nilai R Square mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang 

baik. Path Coefficient menegaskan peran penting dukungan psikologis dan jaminan keamanan 

kerja dalam membentuk ketahanan karyawan, sedangkan Specific Indirect Effect 

menunjukkan bahwa Job Satisfaction memperkuat pengaruh kedua variabel tersebut terhadap 
Employee Resilience. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan 

ketahanan karyawan di sektor manufaktur dapat dicapai melalui penyediaan dukungan 

psikologis, jaminan keamanan kerja, dan upaya berkelanjutan dalam meningkatkan kepuasan 

kerja. 

Kontribusi teoritis penelitian ini adalah memperluas pemahaman mengenai mekanisme 

mediasi job satisfaction dalam hubungan antara dukungan psikologis, jaminan kerja, dan 

employee resilience, khususnya pada konteks manufaktur Indonesia yang masih jarang 

diteliti. Temuan ini menegaskan bahwa job satisfaction bukan hanya outcome, tetapi juga 

mekanisme kunci yang menjembatani intervensi organisasi dengan resiliensi karyawan. 

Kontribusi praktis penelitian ini tidak hanya sebatas kebijakan umum, tetapi juga memberikan 

rekomendasi implementatif, seperti perlunya penyediaan layanan konseling di lingkungan 

pabrik, pelatihan manajemen stres, serta kontrak kerja yang lebih transparan untuk 

memperkuat rasa aman karyawan. Dengan demikian, perusahaan dapat membangun 

lingkungan kerja yang lebih adaptif dalam menghadapi disrupsi industri dan dinamika pasar 

global. 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu penggunaan desain cross-sectional yang 

tidak dapat menangkap dinamika jangka panjang, serta sampel yang terbatas pada kawasan 

Bekasi sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke seluruh sektor manufaktur Indonesia. 

Untuk penelitian mendatang disarankan penggunaan desain longitudinal, analisis 

perbandingan antar subsektor manufaktur, serta integrasi variabel eksternal seperti dukungan 

organisasi dan budaya kerja guna memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

faktor-faktor yang membentuk resiliensi karyawan. 
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